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ABSTRAK 

 

Irsal Amin, NIM: 2320110030. Judul Disertasi: “Politik Bahasa Arab Dalam 

Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia”. Program Studi Islam Program 

Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang. 

 

Politik bahasa Arab dalam sistem pendidikan nasional Indonesia 

menunjukkan paradoks antara legitimasi sosial-religius yang kuat dan legitimasi 

institusional yang terbatas. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis secara kritis 

politik bahasa Arab dalam sistem pendidikan nasional melalui tiga dimensi Bernard 

Spolsky yang terdiri dari language beliefs (keyakinan), language management 

(pengelolaan), dan language practices (praktik). Penelitian terdahulu umumnya 

membahas bahasa Arab dari aspek pedagogis, sementara kajian yang secara kritis 

menelaah bahasa Arab sebagai objek politik bahasa dalam regulasi pendidikan 

nasional masih terbatas. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut, melihat politik 

bahasa Arab dengan language beliefs, language management, dan language 

practices melalui dokumen kebijakan pendidikan nasional.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis-

eksploratif melalui metode analisis wacana kritis. Regulasi pendidikan diposisikan 

sebagai wacana negara (policy as discourse) yang merepresentasikan ideologi, 

manajemen, dan praktik dalam menentukan status, fungsi, dan ruang penggunaan 

bahasa. Data korpus penelitian mencakup Pancasila, UUD 1945, UU No. 20 Tahun 

2003, dan regulasi terkait dengan bahasa Arab dalam pendidikan nasional. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan kerangka kebijakan bahasa Bernard Spolsky yang 

meliputi language beliefs, language management, dan language practices, serta 

diperkuat dengan perspektif relasi kuasa Foucault dan modal linguistik Bourdieu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Arab dalam sistem pendidikan 

nasional berada pada posisi ambivalen, subordinatif, dan sektoral. Pada dimensi 

language beliefs, negara mengakui bahasa Arab sebagai bahasa teologis, epistemik, 

dan komunikatif yang bersifat simbolik religius, tidak fungsional-institusional. 

Dalam dimensi language management, bahasa Arab dikelola melalui regulasi 

makro, meso, dan mikro-afirmatif yang bersifat sektoral. Pada dimensi language 

practices, bahasa Arab dipraktikkan secara sektoral pada lembaga pendidikan 

Islam. Bahasa Arab memiliki modal simbolik, religius, dan modal epistemik yang 

kuat, tetapi modal institusionalnya rendah.  

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa politik bahasa Arab dalam 

sistem pendidikan nasional lebih ditopang oleh legitimasi ideologi yang 

dilegitimasi melalui kebijakan formal dan direproduksi oleh pendidikan Islam. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini adalah bahwa politik bahasa Arab dalam sistem 

pendidikan nasional berjalan secara asymmetric configuration, karena dimensi 

beliefs lebih kuat dibandingkan dengan management dan practices, dan 

keberlangsungannya lebih ditopang oleh legitimasi sosial keagamaan dan praktik 

pendidikan Islam daripada oleh intervensi kebijakan.  Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya kebijakan bahasa asing yang lebih integratif antara 

beliefs, dan praktik yang dilegitimasi oleh regulasi.  

 
Kata kunci: politik bahasa, kebijakan pendidikan, language beliefs, language 

management, language practices. 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

ABSTRACT 

 

Irsal Amin, NIM : 2320110030. Dissertation Title: "The Politics of Arabic in 

the National Education System in Indonesia." Islamic Studies in Postgraduate 

Program, UIN Imam Bonjol Padang.  

 

The politics of the Arabic language in the Indonesian national education 

system shows a paradox between strong socio-religious legitimacy and limited 

institutional legitimacy. This research is aimed at critically analyzing the politics of 

the Arabic language in the national education system through Bernard Spolsky's 

three dimensions, consisting of language beliefs, language management, and 

language practices. Previous research generally discusses Arabic from a 

pedagogical aspect, while studies that critically examine Arabic as an object of 

language politics in national education regulations are still limited. This research 

fills this gap, looking at the politics of the Arabic language with language beliefs, 

language management, and language practices through national education policy 

documents.  

This research uses a qualitative approach with a critical-exploratory 

paradigm through critical discourse analysis methods. Education regulations are 

positioned as state discourse (policy as discourse) which represents ideology, 

management, and practice in determining the status, function, and space of 

language use. The research corpus data includes Pancasila, the 1945 Constitution, 

Law No. 20 of 2003, and regulations related to Arabic in national education. The 

analysis was carried out using Bernard Spolsky's language policy framework, 

which includes language beliefs, language management, and language practices, 

and is strengthened by the perspective of Foucault's power relations and Bourdieu's 

linguistic capital.  

The research results show that Arabic in the national education system is in 

an ambivalent, subordinate, and sectoral position. In the language beliefs 

dimension, the state recognizes Arabic as a theological, epistemic, and 

communicative language that is religious-symbolic, not functional-institutional. In 

the language management dimension, Arabic is managed through sectoral macro, 

meso, and micro-affirmative regulations. In the language practices dimension, 

Arabic is practiced sectorally in Islamic educational institutions. Arabic has strong 

symbolic, religious, and epistemic capital, but low institutional capital.  

The conclusion of this research shows that the politics of the Arabic 

language in the national education system is more supported by ideological 

legitimacy, which is legitimized through formal policies and reproduced by Islamic 

education. The novelty of this research is that Arabic language politics in the 

national education system operates in an asymmetric configuration, because the 

belief dimension is stronger than management and practices, and its sustainability 

is more supported by socio-religious legitimacy and Islamic education practices 

than by policy intervention. This research recommends the need for foreign 



 

 

language policies that are more integrative between beliefs and practices that are 

legitimized by regulations. 

 

Keywords: Arabic language, language politics, education policy, language beliefs, 

language management, language practices. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

I. Konsonan Tunggal 

Arab  Indonesia  Arab  Indonesia  Arab  Indonesia  

 Gh غ   R ر  ‘ ا

  F ف   Z ز B ب

 Q ق  Sy‘ س  T ت

 K ك Sy ش  Th ث

 L ل  S ص  J ج

 M م  D ض H ح

 N ن   T ط Kh خ

 W و  Z ظ   D د

  H  ه  ‘ ع Dh ذ

 Y ي    

 

II. Konsonan Rangkap  

Konsongan rangkap tidak ditulis rangkap, misalnya ا سلا مية  ditulis 

Islamiyah 

III. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, misalnya  ( al-Qur’an ),  kasrah ditulis i, 

misalnya    الكريم (al-Karim), dan dammah ditulis u, misalnya المؤمنون  (al- 

mu’minun )  

IV. Vokal Panjang 

A panjang ditulis a, misalnya دار (dar), i,  panjang ditulis i, misalnya 

 ( tubasuna)  تبعثو ن      dan u panjang ditulis  u, misalnya ,(qila)  قيل
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V. Vokal Rangkap  

fatah + ya yang dimatikan ditulis ai,   ريب ditulis raiba dan fathah + 

waw yang dimatikan ditulis au, misalnya    قول  qaulu.  

VI. Ta’ marbuthah 

Untuk kata yang berahiran ta marbuthah ( ة ) diteransliterasikan 

dengan “ah”, misalnya  القيمة  al-qiamah.   

VII. Hurup Besar  

Penulisan hurup besar sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD )  

VIII. Daftar Singkatan  

Cet  : Cetakan  

Hal   : halaman   

Saw  : عليه و سلم    صلى الل 

Swt  :سبحا ن ا لله و تعا لى   

Tt   : Tanpa  Tahun  

Tp   : Tanpa Pengarang  

Terj  : Terjemahan  
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